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ABSTRAK 

Digitalisasi UMKM Ayam Geprek dengan Peningkatan Branding Usaha UMKM di Kelurahan Menur 

Pumpungan" menggarisbawahi pentingnya adopsi teknologi digital dalam pengembangan usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi  dampak digitalisasi dalam 

meningkatkan branding dan daya saing UMKM Ayam Geprek di Kelurahan Menur Pumpungan. Melalui 

penerapan strategi pemasaran digital, seperti media sosial dan platform e-commerce, diharapkan usaha 

UMKM dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan kesadaran merek, serta memperkuat hubungan 

dengan konsumen. Studi ini juga menganalisis tantangan dan peluang yang dihadapi dalam proses 

transformasi digital, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas branding usaha lokal. 

Kata Kunci: Digitalisasi, Branding Usaha, Pengabdian Masyarakat, Bisnis Digital. 

ABSTRACT 

Digitalization of Ayam Geprek MSMEs by Improving Branding of Small and Micro Enterprises in Menur 

Pumpungan underlines the importance of adopting digital technology in the development of micro, small and 

medium enterprises. This research aims to explore the impact of digitalization in improving the branding and 

competitiveness of Ayam Geprek micro small businesses in the Subdistrict Menur Pumpungan. Through the 

implementation of digital marketing strategies, such as social media and e-commerce platforms, it is hoped 

that small and micro businesses can expand market reach, increase brand awareness, and strengthen 

relationships with consumers. This study also analyzes the challenges and opportunities faced in the 

transformation process digital, as well as providing recommendations for improving the quality of local 

business branding. 
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PENDAHULUAN 

UMKM atau Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah termasuk dalam usaha yang memiliki 

peran penting dalam perekonomian yang ada di 

suatu negara. UMKM memiliki peranan yang 

penting dan strategis dalam perekonomian 

Indonesia.  Menurut  (Sidin  &  Indiarti,  2020) 

sebagai  sektor  yang  menyumbang  lebih  dari 

60% terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) dan menyerap hampir 97% tenaga kerja 

di Indonesia, UMKM tidak hanya menjadi 

pendorong utama ekonomi nasional tetapi juga 

sebagai   pendorong   dalam   ekonomi   lokal. 

 UMKM merupakan kegiatan usaha yang 

dapat dilakukan secara perorangan atau dapat 

berdiri sendiri tanpa adanya keterikatan dengan 

suatu perusahaan yang lebih besar dengan 

jumlah karyawan kurang dari 250 orang. Selain 

mampu berdiri sendiri dan memiliki karyawan 

kurang dari 250 orang, UMKM memiliki 

beberapa karakteristik lainnya seperti modal 

usaha yang kecil, skala usaha yang terbatas, dan 

seringkali menggunakan teknologi yang terbatas 

dan sederhana dalam melakukan proses produk-

si dan pemasaran. Dengan adanya UMKM dapat 

memberikan peran terhadap kontribusi dalam 

penciptaan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, dan memperkuat sektor 

ekonomi di tingkat lokal. Sehingga dengan 

berkembangnya UMKM dapat memberikan 

dampak  yang  signifikan  bagi  kemajuan 

ekonomi karena UMKM memiliki jumlah yang 

cukup besar yang tersebar di wilayah negara. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) sebagai pendorong sektor ekonomi 

yang perlu didukung dengan diadakannya 

pemberdayaan dalam pengembangan digitalisa-

si. Pemberdayaan digitalisasi pada UMKM 

dapat meningkatkan potensi UMKM dalam 

pengembangan bisnisnya, seperti dapat men-

jangkau pasar yang  lebih luas dan dapat 

mempermudah menjalin interaksi yang lebih 

dekat dengan pelanggan. Digitalisasi usaha kecil 

dan menengah menjadi salah satu solusi untuk 

menjawab tantangan dalam digitalisasi UMKM 

saat ini. Digitalisasi UKM mengacu pada 

pemanfaatan teknologi dalam berbagai aspek 

bisnis, termasuk produksi dan pemasaran. 

Dalam praktiknya, UKM dapat melakukan 

digitalisasi produknya dapat menggunakan 

platform digital dengan memanfaat media sosial 

sebagai media pemasaran UMKM yang paling 

mudah untuk dilakukan. Salah satu manfaat 

utama digitalisasi UMKM adalah meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas bisnis. Dengan 

bantuan teknologi, usaha kecil dan menengah 

dapat mempercepat kegiatan produksi dan 

pemasaran. Selain itu, digitalisasi UKM dapat 

membantu UKM meningkatkan visibilitas dan 

daya saing bisnis di pasar global dengan 

mengakses platform  e-commerce  dan pemasar-

an digital. 

Digitalisasi UMKM di sektor Ayam 

Geprek diharapkan dapat menjawab berbagai 

tantangan yang dihadapi oleh para pengusaha. 

Kendala signifikan yang sering dihadapi adalah 

kurangnya    pengetahuan    dan    keterampilan 

terkait penggunaan platform digital untuk berba-

gai keperluan seperti pemasaran, manajemen 

operasional, dan pengawasan keuangan. Para 

pengusaha di Kelurahan Menur Pumpungan 

biasanya menjalankan usahanya melalui metode 

tradisional, sehingga menghambat kemampuan 

mereka untuk bersaing dengan perusahaan yang 

telah mengadopsi teknologi digital untuk 

meningkatkan penjualan dan meningkatkan 

efisiensi bisnis secara keseluruhan. 

Peningkatan kompetensi digital menjadi 

elemen  penting  dalam  inisiatif  untuk memaju-

kan UMKM Ayam Geprek di wilayah ini. 

Melalui penyediaan pelatihan dan dukungan 

menyeluruh terkait penerapan teknologi digital, 
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diharapkan para pelaku UMKM akan secara 

efektif memanfaatkan beragam platform e- 

commerce, media sosial, dan aplikasi manaje-

men bisnis untuk meningkatkan manajemen 

usaha mereka. Oleh karena itu, digitalisasi 

UMKM Ayam Geprek di Desa Menur 

Pumpungan tidak hanya merupakan transfor-

masi teknologi, tetapi juga merupakan inisiatif 

penting yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat. 

Dengan memajukan kompetensi digital para 

wirausahawan, program ini diharapkan dapat 

meningkatkan taraf hidup warga, menciptakan 

lapangan kerja, dan memperkuat ekonomi lokal 

dalam konteks lanskap digital yang semakin 

kompetitif. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Sumber data dalam kegiatan ini yaitu data 

primer karena didapatkan secara langsung oleh 

tim pengabdian masyarakat dari hasil ringkasan 

survei dan gambaran praktik sosialisasi UMKM 

yang dilakukan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan metode wawancara 

dan observasi. Teknik pengumpulan data dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masya-

rakat di kelurahan Menur pumpungan ini melalui 

beberapa tahapan, yaitu dengan pelatihan dan 

praktek langsung, yang dalam tahapan pelaksa-

naan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

terbagi dalam beberapa tahap. Tahap pertama, 

dilakukan observasi dan wawancara untuk 

mengetahui kebutuhan UMKM ayam geprek 

yang berada di Kelurahan Menur Pumpungan, 

Surabaya. Penilaian langsung terhadap proses 

operasional dan kondisi UMKM dilakukan mela-

lui observasi, sedangkan  wawancara  dilakukan  

kepada pemilik UMKM yang tergabung dalam 

kelompok komunitas UMKM di kelurahan 

Menur Pumpungan. Tahap observasi dan 

wawacara terhadap pelaku UMKM ayam geprek 

di Kelurahan menur Pumpungan bertujuan untuk 

mengetahui hambatan dan tantangan yang  

dihadapi oleh UMKM dalam menghadapi 

digitalisasi bisnis di era saat ini. 

Tahap selanjutnya menyediakan fasilitas 

yang berupa kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

terkait digitalisasi bisnis terhadap pelaku UMKM 

di Kelurahan Menur Pumpungan. Selama tahap 

ini, tim pengabdian masyarakat menyampaikan 

presentasi yang menyoroti pentingnya branding 

bisnis dan pemasaran digital. Sumber daya yang 

ditawarkan meliputi prinsip-prinsip dasar bran-

ding, pemanfaatan   media   sosial   yang efisien 

untuk kegiatan promosi, dan taktik untuk 

memanfaatkan e-commerce guna meningkatkan 

jangkauan pasar. Pelatihan diberikan secara 

langsung untuk menjamin bahwa peserta mema-

hami konsep-konsep ini secara menyeluruh. 

Tahap ketiga meliputi pembahasan dan 

pelaksanaan  solusi  melalui  aplikasi  praktis, 

dengan penekanan pada pemanfaatan media 

sosial dan e-commerce. Pada tahap ini, tim 

pengabdian masyarakat  bermitra  dengan pemi-

lik UMKM untuk mengimplementasikan penge-

tahuan yang diperoleh. Kolaborasi ini mencakup 

pembuatan akun media sosial dan e- commerce, 

pemotretan produk, dan pengunggahan materi 

pemasaran. Hingga di tahap yang terakhir yang 

berupa evaluasi dan pengukuran dampak dari 

implementasi solusi yang telah dilakukan. Tim 

pengabdian masyarakat bersama pemilik UMKM 

menganalisis   hasil   dari   penggunaan   media 

sosial dan e-commerce, dengan mengamati 

peningkatan interaksi, penjualan, serta jumlah 

pengikut  atau  pelanggan.  Selain  itu,  umpan 

balik dari pemilik UMKM dikumpulkan untuk 

mengetahui kendala yang dihadapi dan area yang 

memerlukan perbaikan. Proses evaluasi ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa solusi yang 
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diberikan dapat terus berjalan secara 

berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka 

panjang bagi perkembangan bisnis UMKM. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Survei dan identifikasi masalah 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di Kelurahan Menur 

Pumpungan, Surabaya, dengan  melakukan  

observasi terhadap usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) setempat, khususnya 

yang tergabung dalam komunitas kelompok 

UMKM di Kelurahan Menur Pumpungan. 

Berdasarkan hasil observasi awal menunjuk-

kan bahwa terdapat salah satu pelaku UMKM 

yang memiliki usaha kuliner yaitu ayam 

geprek yang membutuhkan pendampingan 

terkait proses digitalisasi bisnis untuk pema-

saran produknya. Selama tahap observasi dan 

wawancara, kami berinteraksi langsung 

dengan pelaku UMKM di kelurahan Menur       

Pumpungan untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai permasalahan 

yang mereka hadapi. 

Sosialisasi digitalisasi bisnis 

Dalam pemaparan ini juga menghadir-

kan materi penggunaan e-commerce untuk 

memperluas pasar melalui Shopee dan 

Tokopedia yang berkolaborasi  dengan  tiktok. 

Kami menunjukan bagaimana langkah-lang-

kah praktis untuk membuat akun, mengunggah 

produk dengan deskripsi yang jelas, dan 

strategi penetapan harga untuk menarik 

konsumen. Pelatihan tersebut bertujuan untuk 

membantu UMKM lebih memanfaatkan 

teknologi digital sehingga mampu bersaing di 

pasar yang lebih luas. 

Pendampingan proses digitalisasi bisnis 

Dalam tahap ini, tim pengabdian 

masyarakat melakukan  pendampingan kepada 

pelaku UMKM ayam geprek di Kelurahan 

Menur Pumpungan untuk melakukan praktik 

proses digitalisasi bisnis. Kegiatan pendam-

pingan diawali dengan pembuatan akun media 

sosial seperti Instagram yang akan menjadi  

media pemasaran  yang  utama  untuk UMKM 

ayam geprek di Kelurahan Menur Pumpungan. 

Media sosial instagram menjadi media utama 

dikarenkan instagram telah banyak digunakan 

oleh semua kalangan dengan berbagai 

kepentingan, khususnya kepentingan dalam 

berbisnis. 

 
Gambar 1 Media sosial instagram ayam geprek 

menur pumpungan 

Pembuatan logo untuk UMKM ayam 

geprek di Kelurahan Menur Pumpungan juga 

merupakan salah satu penting dalam proses 

digitalisasi usaha. Menampilkan visualisasi 

logo yang menarik membantu meningkatkan 

brand awareness di pasar yang semakin 

kompetitif. Dalam era digital, UMKM perlu 

hadir secara online, baik melalui media sosial, 

marketplace, atau website, dan logo menjadi 

elemen kunci yang konsisten muncul di berba-

gai platform tersebut. Proses digitalisasi ini 

memungkinkan usaha ayam geprek untuk 

menjangkau konsumen lebih luas, memperkuat 

citra merek, serta meningkatkan kepercayaan 

pelanggan. Dengan logo yang dirancang secara 

profesional dan relevan dengan nilai serta visi 

bisnis, UMKM dapat bersaing di dunia digital 

dan memperluas pangsa pasar secara efektif. 
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Gambar 2 Logo ayam geprek menur 

pumpungan. 

 

KESIMPULAN 

UMKM atau Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah termasuk dalam usaha yang 

memiliki peran penting dalam perekonomian 

yang ada di suatu negara. Sebagai pendorong 

sektor ekonomi yang perlu didukung dengan 

diadakannya pemberdayaan dalam pengemba-

ngan digitalisasi. Pemberdayaan digitalisasi 

pada UMKM dapat meningkatkan potensi 

UMKM dalam pengembangan bisnisnya, seper-

ti dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan 

dapat mempermudah menjalin interaksi yang 

lebih dekat dengan pelanggan. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di 

Kelurahan Menur Pumpungan, Surabaya,  

dengan  melakukan  observasi terhadap usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) setem-

pat, khususnya yang tergabung dalam komuni-

tas kelompok UMKM di Kelurahan Menur 

Pumpungan. 

Dalam kegiatan ini melakukan 

pendampingan mengenai peningkatan branding 

usaha dalam proses digitalisasi kepada pelaku 

UMKM ayam geprek di Kelurahan Menur 

Pumpungan. Kegiatan pendampingan diawali 

dengan  pembuatan  akun  media sosial  seperti 

Instagram yang akan menjadi media pemasaran 

yang utama untuk UMKM ayam geprek di 

Kelurahan Menur Pumpungan. Selain pembua-

tan akun media sosial, didukung juga dengan 

pembuatan logo bagi UMKM yang membantu 

produknya dikenal oleh pasar yang lebih luas. 

Setelah dilakukannya pengabdian masyarakat 

ini, diharapkan UMKM ayam geprek di 

Kelurahan Menur Pumpungan dapat berkem-

bang dan dapat melakukan praktik digitalisasi 

bisnis, sehingga produknya semakin dikenal 

oleh pasar yang lebih luas. 
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